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ABSTRAK 

Pendahuluan : Diare adalah salah satu penyebab kematian yang paling umum. Diare 

menyebabkan kegagalan pertumbuhan dan bahkan penurunan berat badan permanen karena 

hilangnya cairan dan dehidrasi. Masalah yang terjadi adalah buang air besar yang sering dengan 

konsistensi lembek atau berair, kadang-kadang bahkan sepenuhnya cair, yang terjadi tiga kali atau 

lebih dalam sehari, sering disebabkan oleh bakteri Escherichia coli. Tujuan : penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa buah jambu biji merah (Psidium guajava L.) mengandung senyawa steroid dan 

terpenoid yang memiliki sifat antibakteri Metode : Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 

eksperimental yang menggunakan populasi isolat bakteri Escherichia coli dan buah jambu biji merah 

(Psidium guajava L.) sebagai agen antibakteri Hasil : Hasil penelitian tentang aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol buah jambu biji merah pada konsentrasi 10%, 20%, dan 40% terhadap Escherichia 

coli menunjukkan bahwa zona hambat pada konsentrasi 10% adalah 4 mm, pada konsentrasi 20% 

adalah 7,3 mm, dan pada konsentrasi 40% adalah 13 mm. Kesimpulan : Dari penelitian yang 

dilakukan, ditemukan bahwa ekstrak etanol buah jambu biji merah pada konsentrasi 40% 

memberikan zona hambat yang kuat terhadap bakteri Escherichia coli.  

Kata kunci : Etanol ,buah jambu biji merah, Escherichia coli 

 

ABSTRACT 

Introduction: Diarrhea is one of the most common causes of death. It leads to growth failure 

and even permanent weight loss due to fluid loss and dehydration. The main symptom is frequent 

bowel movements with soft or watery consistency, which can occur more than three times a day and 

is often caused by the bacterium Escherichia coli.. Objective: Recent research shows that red guava 

fruit (Psidium guajava L.) contains steroid and terpenoid compounds that possess antibacterial 

properties. Method This research falls under the category of experimental studies, using isolates of 

Escherichia coli bacteria and red guava (Psidium guajava L) fruit as antibacterial agents. The 

objective of the study was to test the antibacterial activity of the ethanol extract of red guava fruit 

against Escherichia coli bacteria. Results: The ethanol extract of red guava fruit was tested at 

concentrations of 10%, 20%, and 40%. The results showed inhibition zones at each concentration 

as follows: 10% concentration: Inhibition zone of 4 mm, 20% concentration: Inhibition zone of 7.3 

mm and 40% concentration: Inhibition zone of 13.6 mm Conclusion: From the research, it can be 

concluded that the ethanol extract of red guava fruit at a 40% concentration has a strong inhibitory 

effect on the growth of Escherichia coli bacteria 

Keywords:ethanol, red guava fruit, Escherichia coli. 
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PENDAHULUAN 

      Di.are adal.ah penyeba.b umum ke.matian. Diare menyebabkan penurunan status gizi, dan 

kehilangan cairan serta dehidrasi dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan bahkan 

penurunan berat badan secara permanen. Masalah yang dikenali adalah ti .nja y.ang encer at.au 

konsistensinya ca.ir, biasa.nya t.iga ka.li at.au le.bih da.lam sehari (Hutasoit, 2020). Esc.herichia co.li 

sen.diri dap.at men.yebabkan dia.re ak.ut. Di.are aku.t ini d.apat te.rjadi ji.ka terda.pat str.ain ata.u va.rian 

da.ri bakt.eri ini, sepe.rti bakteri Escher.ichia co.li ini mengha.silkan zat pembentuk verotoksin dan 

ente.rohemoragik, yang dapat menyebabkan keru.sakan s.el endotel dan menyebabkan dia.re berd.arah 

da.n kem.atian. Selain i.tu bak.teri Escher.ichia co.li dapat mer.usak dind.ing pemb.uluh darah. Ketika 

s.el-sel tu.buh  diracuni ba.kteri in.i, m.aka sint.esis pro.tein dalam s.el-sel te.rsebut terh.enti. Dem.ikian 

p.ula, racun bakteri memasuk aliran darah ketika diserap di usus. Akhirnya merusak sel-sel di di.nding 

p.embuluh dara.h d.an me.nyebabkan kerusakan (Ba.hri e.t al., 2019). 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini memiliki rumusan tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui uji aktivitas ekstrak etanol buah jambu biji merah (Psidium guajava L) pada 

bakteri Escherichia coli dengan konsentrasi 10%, 20% dan 40%. 

           World Health Organization (WHO) menyatakan diare masih men.jadi masalah kesehatan, 

terutama di negara berkembang. WHO memperkirakan sekitar 4 miliar kasus diare terjadi di berbagai 

belahan dunia dan sebagian besar 2,2 juta kem.atian tersebut terja.di p.ada anak-ana.k di bawah usia 

yag terinfeksi bakteri Escherichia coli (Hamzah et al. 2021). Diare men.jadi penyebab utama 

kematian terutama pada anak usia 2.9 hari hingga 11 bulan dan masih menjadi penyebab utama 

kematian ana.k di ba.wah 5 tahun, berdasarkan data profil kesehatan anak usia 12 hingga 59 

menyumbang 14,5% kasus fatal. Angka kematian akibat diare sebesar 4,55% (Kemenkes, 2022). 

Dan berdasarkan data profil kesehatan provinsi jawa timur, diaere dapat menyebabkan kejadian luar 

biasa (KLB). Dari provinsi tersebut menunjukkan jombang menuduki peringkat ke-6 dengan 

prevalensi diare tertinggi diantaranya 2.9 provinsi dan 9 kota di jawa timur. J.umlah kasus diare di 

kabupaten jombang meingkat dari 34.724 kasus pada 2018 menjadi 35.908 kasus pada tahun 2019 

(Chrisdena et al., 2022). 

Buah jambu biji merah (Psidiu.m gua.java L) diduga mengandung zat antibakteri yang 

mampu menghambat bakt.eri Esch.erichia c.oli, karena beperan sebagai obat anti diare. Meskipun 

berbagai komponen yang terdapat pada tanaman tersebut dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri 

alami, namun diperlukan peneitian lebih lanjut yang berjudul “U.ji aktivit.as ekstrak etanol buah 

jambu biji merah (Psidi.um gu.ajava L) pada bakteri Eschrichia coli”. 

 METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penellitian ini antara Autoclave, aluminium foil, batang 

pengaduk, beaker glass, Bunsen, caawan petri, colony counter, Erlenmeyer, hot plate, incubator, 

jangka sorong, kapas, kertas saring, mortarrr, neraca analitik, ose bulat dan jarum, oven, paper disck, 

pinset, plastic wrab, tabung reaksi. Dan bahan yang gunakan diantaranya Akuades, bakteri 

Escherichia coli, ciprofloxacin 500g, buah jambu biji merah (Psidium guajava L), etanol, Nacl 0.9%, 

media EMB dan Bacl 0,9%.  

Prosedur penelitian 
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Penelitian in.i berbentuk kategori penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui apakah ekstrak buah jambu biji. merah (Psidium Guajava L) dapat menghambat 

pertumbuhan b.akteri Esc.herichia coli. 

Penelitian ini dilaksanan di Laboratorium Kimia dasar Program Studi D III Teknologi 

Laboratorium Medik Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika 

Jombang, Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret sampai juni 2024 meliputi seluruh 

tahapan mulai dari awal perencanaan (penyususan karya tulis ilmiah) sampai pembuatan 

laporan akhir. 

A. Strelisasi alat 

Sterili.sasi peralatan bertujuan untuk membunuh seluruh mikroorganisme termasuk spora. 

Penelitian ini menggunakan berbagai perlatan, termasuk autoklaf. Sterilkan alat dan bahan 

menggunakan autoklaf p.ada suh.u 1.21°C sela.ma 15 menit. 

 

B. Pembuatan Ekstrak 

Dicuci buah jambu biji merahmatang dibersihkan dengan air mengalir pada suhu ruang. 

Kemudian dipotong buah menjadi irisan tipis untuk mempercepat proses pengeringan, atur suhu 

oven pada suhu 60°C, letakkan irisan buah jambu biji merah di atas Loyang yang dilapisi kertas 

roti atau di rak pengering, masukkan Loyang kedalam oven dan tunggu sampai buah jambu biji 

merah kering, setelah kering kemudian di blender sehingga menghasilkan serbuk yang halus, 

menyiapkan alat dan bahan untuk proses maserasi, kemudian serbuk simplisia yang sudah kering 

dimasukan kedalam beaker glass, setelah itu serbuk simplisia jambu biji merah dimaserasi 

menggunakan etanol 96% selama 14 hari, pengadukan minimal sekali dalam sehari untuk 

menghindari kejenuhan, sehingga lebih maksimal mendapatkan ekstrak, kemudian di saring dan 

di panaskan di atas hot plate dengan suhu 60°C. 

 

C. Pembuatan Konsentrasi  

Pembuatan konsentrasi siapkan ekstrak b.uah jam.bu b.iji mer.ah (Psi.dium guaja.va L) yang 

kental den.gan rumus sebagai berikut. De.ngan konsentrasi 10%, 20% dan 40%. 

 

keterangan: 

M1 = kon.sentrasi bua.h ja.mbu b.iji mera.h ya.ng ak.an dibuat. 

V1 = volume ekstrak b.uah ja.mbu b.iji m.erah y.ang akan digu.nakan. 

M2 = konsentrasi bua.h j.ambu bi.ji m.erah ya.ng akan diencerkan. 

V2 = konsentrasi eks.trak b.uah jam.bu bi.ji me.rah yang diencerkan. 

1. Eks.trak bu.ah jam.bu bi.ji me.rah (Psidium guajava L) 10% 

Ditimbang 0,10 ml ekstrak kental kemudian ditambahkan dengan akuades sbanyak 0,90 ml. 

2. Ekstr.ak bua.h jam.bu b.iji me.rah (Psi.dium gua.java L) 20 % 

Ditimbang 0,20 ml ekstrak kental kemudian ditambahkan dengan akuades 0,80%  

3. Ekstr.ak b.uah ja.mbu b.iji me.rah (Psidium guajava L) 40% 

Dtimbang 0,40 ml ekstrak kental kemudian ditambhkan dengan akuades 0,60 ml. 

 

D. Pembuatan media EMB  

1. Masukkan 3,6 g media EMB ke dalam Erlenmeyer. 

2. Kemudaian dilarutkan dengan 100 ml akuades.  

M1 x M2 = V1 x V2 
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3. Panaskan hingga mendidih. 

4. Ste.rilkan di da.lam au.toklaf sela.ma 15 m.enit pada suhu 1.21°C. 

5. Tua.ngkan m.edia ke dalam caw.an p.etri seb.anyak 2.0 m.l (Magfirah et al., 2022)  

 

E. Pembuatan suspensi bakteri 

1. Diambil 1 koloni dengan menggunakan ose streril 

2. Suspensikan ked.alam ta.bung yan.g be.risi 2 m.l N.acl 0..9% 

3. Kemudian dihoogenkan (Harefa, 2023) 

 

F. Uji Antibakteri (metode difusi cakram) 

1. Suspensi bakteri Escherichia coli yang telah disiapkan kemudian diinokulasikan pada 

media EMB (esoin Methylen blue). 

2. Kemudian bakteri tersebut kemudian diratakan dengan catton buds agar uspensinya 

tersebar merata pada media kemuadian dibiarkan 7-10 menit agar suspensinya terserap 

pada media. 

3.  Kertas cakram kemudian direndam dalam ekstrak buah jambu biji merah (Pisdium 

guajava L) konsentrasi 10%, 20% 40% kontrol negatif (akuades) dan kontrol positif 

(ciprfloxacin). 

4. Diamkan selama 20 menit agar cakram dapat menyerap ekstrak lebih baik. 

5. Micropipet lalu diletakan pada permukaan EMB dengan meggunakan pinset yang steril. 

6. Ditempatkan permukaan dalam inkubator 37°C selama 24 jam.  

7. Diamati dengan mengunakan jangka sorong, ada tidaknya zona bening di sekitar kertas 

cakram. 

8. Dilihat masing-maing koloni yang tumbuh pada cawan petri dilihat dibawah Coloni 

counter. Dicatat hasil yang diperoleh dan didokumntasi hasil (Harefa, 2023). 

 

Variable dalam penelitian ini yaitu Ekstrak etanol buah jambu biji merah (Psidium guajava L) 

dengan kosentrasi 10%, 20% dan 40%sebagai variabel bebas. Sedangkan Variabel terikat adalah 

bakteri Escherichia coli. Populasi dalam penelitian ini yaitu Popu.lasi yang digunakan da.lam 

pada p.enelitian i.ni ad.alah isolat ba.kteri Escherichia coli. Sampel dari penelitian ini yaitu Sampel 

yang digunakan dalam  penelitian ini adala.h isolat bak.teri Escherichia coli. Diperoleh dar.i Bal.ai 

B.esar Laboratorium Kesehatan (B.BLK) yang berada di Surabaya, Jawa Timur. 

sampling Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sistem non-probablitiy 

random sampling dan sampel diambil secara acak. 

Untuk mencapai tujuan utama penelitian, proses analisis data sangat penting. Hasil yang 

dikumpulkan akan dievaluasi melalui analisis data deskriptif, menggunakan kriteria yang telah 

ditetapkan. Analisa deskriptif dilalukan dengan melihat berbagai macam konsentrasi buah jambu 

biji merah (Psidium guajava L) dengan berbagai kosentrasi yaitu 10%, 20%, dan 40%.  

Zona hambat yang digunakan selama prosedur implantasi difusi cakram. Hasil daya hambat 

ekstrak buah jambu biji merah (Psidium guajava L) sebagai berikut: 

 

No Diameter zona hambat Respon hambatan pertumbuhan 

1 >20 nm Sangat kuat 

2 10-20 nm Kuat 
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3 5-10 nm Sedang 

4 <5 nm Lemah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pen.elitian ini be.rtujuan unt.uk me.ngetahui potensi ekstr.ak buah jambu b.iji merah (P.sidium 

guaj.ava L) terhad.ap pertumb.uhan bak.teri Esche.richia coli. Penelitian d.i lakukan 13 hingga 1 

Juni 2024 di Laboratorium Preparasi dan Bakteriologi Insti.tut Tekn.ologi Sai.ns d.an Kese.hatan 

Ins.an Cend.ikia Me.dika Jo.mbang. 

Metode y.ang digunakan adalah metode difusi disk. Jika suatu hambatan tergolong sangat 

kuat apabila diameter permukaan hambatan yang terbentuk melebihi 20 mm. Apabila da .ya 

ham.bat pert.umbuhan te.rmasuk dal.am kat.egori dia.meter zo.na h.ambat y.ang ter.bentuk ada.lah 

1.0-2.0 m.m, m.aka dikat.egorikan se.bagai k.uat. Jik.a diam.eter zo.na hambatan sebesar 5-10 mm 

maka tergolong sedang. Hambatan yang di.ameter kurang dari 5 m.m tergolong lem.ah. 

Tabel 5.1 Hasil pengamatan d.aya ha.mbat ekstr.ak bua.h ja.mbu b.iji mera.h (Psid.ium g.ajava 

L). 

No  Kosentrasi  Pengulangan Jumlah Rata-

rata 

Keterangan 

P1 P2 

1 Kontrol 

negatif 

0mm 0mm 0mm 0mm Tidak 

menghambat 

 

2 10% 0mm 4mm 4mm 4mm Lemah 

 

3 20% 0mm 7,3mm 7,3mm 7,3mm Lemah 

 

4 40% 0mm 13mm 13mm 13mm Kuat 

 

5 Kontrol 

positif 

0mm 16,2mm 16,2mm 16,2mm Kuat 

Sumber: Data Primer 2024 

Ber.dasarkan ta.bel 5.1 menun.jukkan bah.wa zo.na ham.bat ya.ng terb.entuk p.ada ekstrak 

buah jambu biji merah pada kons.entrasi 1.0%, 20.% dan 40% da.pat dihambat. Pad.a konse.ntrasi 

1.0% terdapat zo.na ham.bat sebe.sar 4 m.m sehingga dikategorikan lemah da.n pada kosentrasi 

20% didapatkan zona hambat 7,3 mm juga dikategorikan lemah dan pada konsentrasi 40% 

didapatkan zona hambat 13 mm dapat dikategorikan kuat. 

Berdasarkan tabel 5.1 pada kosentrasi 10% terdapat zona hambat 7,3 mm zona hambat 

termasuk dalam kategori lemah.menurut asumsi peneliti di pengaruhi oleh pelarut etanol yang 

kurang baik. Sifat senyaw yang tertarik pada pelarut etanol adalah tidak terserap dengan baik 

sehingga menyebabkan atau menghambat pertumbuhan Escherichia coli. Se.lain .itu di.nding lu.ar 

Esc.herichia c.oli menga.ndung ba.nyak lap.isan lipi.d n.on-polar, sed.angkan eks.trak berssifat 

po.lar terdapat sif.at ilmiah ya.ng menyulitkan mole.kul bahan ekstr.ak untuk menembus ba.kteri. 

O.leh kare.na i.tu, h.al ini dap.at mempengar.uhi efeti.vitas eks.trak b.uah ja.mbu b.iji me.rah da.lam 

mengham.bat pertumbuhan bakteri (salsabila, 2024). 
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Berdasarkan tabel 5.1 pada kosentrasi 20% dapat menghambat bakteri dengan zona hambat 

lemah menurut asumsi peneliti karena pada konsetrasi rendah, jumlah molekul yang terdapat 

pada zat antibakteri yang tersedia untuk enerang bakteri lebih sedikit. Pada penelitian ini 

menggunakan metode ekstraksi bahwa lama waktu proses ekstraksi juga dapat mempengaruhi 

kandungan zat yang ada Menunjukkan bahwa wa.ktu ekst.raksi yang lebih lama wa.ktu kon.tak 

a.ntara sam.pel d.an pela.rut meningkat dan jum.lah seny.awa yang di ekstraksi lebih besar. Suhu 

yang lebih tinngi akan meningkatkan kelarutan bahan aktif yang diekstraksi, namun su .hu yan.g 

terl.alu ti.nggi dap.at merusak bahan ya.ng di proses (Purba et a.l., 2019).  

Berdasarkan tabel 5.1 pada kosentrasi 40% dapat menghambat dapat dikatakan kuat 

menurut asumsi peneliti sem.akin ti.nggi kons.entrasi ma.ka sem.akin b.esar untuk menghambat 

ba.kteri menurut (Magvirah et a.l., 201.9) Ba.hwa sema.kin tingg.i kosentrasi ekstrak, mak.a 

semak.in efektif dalam menghambat bakteri. kons.entrasi e.kstrak ya.ng ting. gi akan 

memberikan pengaruh yang ditimbulkan semakin besar, disamping itu daya kerja suatu senyawa 

sangat ditentukan oleh besarnya konsentrasi. Dengan variasi konsentrasi yang berbeda, terlihat 

adanya zona bening di sekitar kertas cakram. Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan dalam 

penelitian ini, semakin besar zona bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram yang telah 

direndam dalam berbagai konsentrasi yang ditentukan. Hal ini disebabkan oleh semakin 

tingginya konsentrasi yang digunakan, semakin banyak pula senyawa-senyawa aktif yang 

terdapat dalam larutan, sehingga meningkatkan efektivitasnya.  

Pada penelitian ini didaptkan hasil nilai rendemen tinggi lebih dari 10%. Menurut asumsi 

peneliti pangruh nilai rendemen proses maserasi. Menurut (Maynita et al., 2023)Faktor-faktor 

lain termasuk efektivitas ekstraksi pelarut untuk melarutkan senyawa. Perhitungan rendemen 

yaitu 81,51% dinilai baik karena melebihi nilai normal yaitu 10%. Berat bahan baku 

dibandingkan dengan massa ekstrak yang dihasilkan selama proses ekstraksi disebut rendemen. 

Nilai rendemen yang lebih tinggi menunjukkan bahwa ekstrak kental yang dihasilkan selama 

proses ekstraksi lebih besar. 

Pada tabel 5.1 penelitian ini didapatkan hasil bahwa bakteri Escherichia coli dapat 

dihambat dengan ekstrak buah jambu biji merah (Psidium gajava L) dengan kosentrasi 10%, 

20% dan 40%. Hasil eksperimen dari qonita 2019 yang menggunakan ekstrak daun jambu biji 

pada pengujian dengan bakteri Escherichia coli didapatkan hasil yang sedang. Pada kosentrasi 

10% yaitu 4 mm membentuk zona hambat namun masih lemah, pada konsentrasi 20% yaitu 7,3 

mm juga membentuk zona hambat tetapi masih dikatakan lemah dan pada kosentrasi 40% 

didapatkan hasil 13 mm membentuk zona hambat dikatakan kuat yang berarti bahwa buah 

jambu biji merah juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Tanaman 

jambu biji merah juga dikenal sebagai Psidium guajava, memiliki banyak senyawa aktif alami 

termasuk flavanoid, minyak atsiri, dan tanin, yang berpotensi berfungsi sebagai antibakteri pada 

bakteri gram positif dan negatif (Khasyiun et al., 2023). Bakteri Escherichia coli adalah bakteri 

gram negatif yang secara alami ditemukan dalam feses hewan, manusia, dan saluran pencernaan 

(de Verdier et al., 2012). Karena Escherichia coli tidak dapat membuat zat organik sendiri, 

bakteri heterotrof memperoleh makanannya dari lingkungannya. Bakteri Escherichia coli 

menguraikan dan memberikan nutrisi kepada tumbuhan di lingkungan(Trisno et al., 2019).  

Pa.da penelit.ian i.ni, menggunakan Media Eosin Methylene Blue Agar (EMBA) adalah 

media diferensial yang digunakan untuk mengidentifikasi Escherichia coli. Media diferensial 

ini dapat menumbuhkan berbagai jenis bakteri dan menghasilkan koloni-koloni dengan bentuk 
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khas untuk bakteri tertentu. EMBA secara khusus menumbuhkan bakteri dari kelompok 

Enterobacteriaceae, seperti Escherichia coli, yang akan membentuk koloni berwarna spesifik. 

Koloni Escherichia coli pada media ini memiliki ciri khas berbentuk bulat dengan diameter 2-

3 mm, berwarna hijau berkilap logam, dan terdapat bintik biru kehijauan di bagian 

tengahnya.(Fatiqin et al., 2019). 

Pad.a peneliti.an ini menggunakan b.uah ja.mbu bij.i me.rah mengandung senyawa 

metabolik sekunder sehingga dapat sebagai antibakteri menurut asumsi peneliti buah jambu biji 

memiliki senyawa antibakteri yaitu metabolic sekunder (Handarni et al., 2020). Seny.awa 

metabo.lit seku.nder sep.rti terpenoid alk.aloid flavo.noid dan ster.oid juga memiliki efek 

atimikroba. Seny.awa fla.vonoid da.pat menye.babkan kerusak.an sel bak.teri da.n denatura.si 

prot.ein sehingga menghambat pertumb.uhan bak.teri. Trerpenoid juga dik.etahui mem.iliki sifat 

po.tensi u.ntuk meng.hambat pert.umbuhan bak.teri meskipun umumnya diguna.kan seba.gai 

kualitias aroma.tik. Mekanisme kerja alkaloid ad.alah dengan merusak sel bakteri. Steroid juga 

berfungsi sebagai antibakteri dengan menghentikan perkembangan bakteri yang terikat pada 

me.mbran l.ipid dan meni.ngkatkan sens.itivitas terha.dap ko.mponen steroid, ya.ng 

men.gakibatkan kebo.coran (KarlinaIntan,2021).  

 

KESIMPULAN 

Dari pen.elitian ya.ng tel.ah dila.kukan, ekstrak buah jamb.u b.iji merah (Psidi.um guajav.a 

L) menunjukkan adanya zona hambat terhadap bak.teri Escherichia coli  
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